Salinan Pengaruh shift kerja
dan stress kerja terhadap
peningkatan kinerja karyawan

by Abdi Akbar Idris

Submission date: 18-May-2023 05:34AM (UTC-0400)

Submission ID: 2096127348

File name: kerja_dan_stress_kerja_terhadap_peningkatan_kinerja_karyawan.pdf (182.88K)
Word count: 2448

Character count: 14570



Volume 14 Issue 3 (2022) Pages 537-543
JURNAL MANAJEMEN
ISSN: 0285-6911 (Print) 2528-1518 (Online)

Pengaruh shift kerja dan stress kerja terhadap peningkatan kinerja karyawan

Irma'™, Abdi Akbar?, Agung Widhi Kurniawan®
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri, Makassar.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh shift kerja dan stress kerja
terhadap kinerja terhadap kinerja karyawan PT. Huadi Nickel Alloy Indonesia di Kabupaten Bantaeng.
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Huadi Nickel Alloy Indonesia dan sampel yang
digunakan sebanyak 93 orang dengan menggunakan rumus slovin. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode observasi dan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda dengan menggunkan Statistical Product and Servise Solution (SPSS). Hasil
Penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan shift kerja dan stress kerja memberikan pengaruh
yang signifikan. Secara parsial shift kerja memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan sedangkan stress kerja memberikan pengaruh yang negatif namun tidak signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Kata kunci: Shift kerja; stres kerja; kinerja
Pengaruh shift kerja dan stress kerja terhadap peningkatan kinerja karyawan

Abstract

This study aims to determine how the effect of work shifts and work stress on the performance of
the employees of PT. Huadi Nickel Alloy Indonesia in Bantaeng Regency. The population in this study
were emplovees of PT. Huadi Nickel Alloy Indonesia and the samples used were 93 people using the
slovin formula. Data was collected using observation and questionnaire methods. The data analysis
technique used is multiple linear regression analysis using Statistical Product and Service Solution
(SPSS). The results of this study indicate that simultancously work shifts and work stress have a
significant effect. Partially, work shifts have a significant effect on employee performance, while work
stress has a negative but not significant effect on employee performance.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan bagian yang sangat penting dari sebuah perusahaan/organisasi
yang menjadi kunci penentu berkembangnya perusahaan/organisasi, maka diperlukan cara untuk
mengelola sumber daya manusia yang baik dan benar secara profesional agar terdapat keseimbangan
antara keperluan individu karyawan dan keperluan perusahaan. Persaingan dan tuntutan profesionalitas
di era globalisasi saat ini semakin meningkat, sehingga telah menghasilkan banyak kemajuan bagi
perusahaan di berbagai bidang dan sektor kehidupan. Saat ini industri manufaktur telah berkembang
pesat di Indonesia, itu dikarenakan industri manufaktur memiliki kontribusi pertumbuhan yang lebih
tinggi jika dibandingkan dengan sektor-sektor tradisional.

Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu
berdasarkan ketentuan, standar atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya (Edison 2019: 26).

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh banyak hal, salah satunya adalah Shift kerja. Menurut
Suma’mur (2013: 23), “Shift kerja merupakan pola waktu kerja yang diberikan pada tenaga kerja
untuk mengerjakan sesuatu oleh perusahaan dan biasanya dibagi atas kerja pagi, sore dan malam”.

Perusahaan PT. Huadi Nickel Alloy Indonesia yang bergerak dibidang industri pengolahan dan
pemurnian nikel yang diresmikan pada awal tahun 2019 lalu yang dibangun di area kawasan industri
Bantaeng. Perusahaan ini merupakan proyek smelter yang beroperasi 24 jam nonstop dengan
menerapkan sistem pembagian jam kerja/Shift kerja pada karyawannya. Adapun jadwal pembagian
Shift kerja pagi dan malam setiap minggu sebagai berikut:

Tabel 1.
Pembagian Shift Kerja

REGU SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU MINGGU

A Pagi Malam OFF Pagi Malam  OFF Pagi
B Malam OFF Pagi Malam  OFF Pagi Malam
C OFF Pagi Malam _ OFF Pagi Malam _ OFF

Berdasarkan data diatas, sistem pembagian Shift kerja karyawan lapangan pada PT. Huadi Nickel
Alloy Indonesia terdapat Shift pagi dan malam. Karyawan dibagi menjadi 3 regu dimana regu A
mendapat 3 kali Shift pagi, 2 kali Shift malam, dan 2 kali off. Regu B mendapat 2 kali Shift pagi, 3 kali
Shift malam, dan 2 kali off. Dan regu C mendapat 2 kali Shift pagi, 2 kali Shift malam, dan 3 kali off.
Rotasi Shift kerja di perusahaan dilakukan setiap 1 minggu sekali sehingga jadwal Shift pagi dan malam
pada perusahaan ini tidak tetap, atau tiap minggu akan berbeda.

Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan berikutnya adalah stress kerja. Stress kerja
merupakan reaksi negatif yang dihasilkan dari orang-orang yang mengalami tekanan berlebihan.
Menurut Vanchapo (2020 : 37): “Stress Kerja adalah keadaan emosional yang timbul karena adanya
ketidaksesuaian beban kerja dengan kemampuan individu untuk menghadapi tekanan tekanan yang
dihadapinya”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penilitian ini adalah penelitian kuantitatif. Pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik.

Penulis menggunakan penelitian kuantitatif yang berdasarkan pada filsafat positif, yang
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Penulis akan melakukan observasi,
kuesioner, dan dokumentasi pada perusahaan PT. Huadi Nickel Alloy Indonesia untuk mengumpulkan
data dan informasi yang relevan dengan penelitian ini.

Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan angket/ kuesioner yang disusun
berdasarkan skala likert.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja pada perusahaan PT. Huadi
Nickel Alloy Indonesia yang berjumlah 1.461 karyawan. Teknik pengambilan sampel (sampling) yang
digunakan pada penelitian ini adalah pengambilan sampel probabilitas (probability sampling) dengan
simple random sampling. Sedangkan sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan rumus
slovin dengan batas toleransi kesalahan 10%. Maka sampel yang diambil sebanyak 93 orang dari seluruh
total karyawan PT. Huadi Nickel Alloy Indonesia.
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Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah pengumpulan data secara primer
dan data secara sekunder. Diperoleh melalui observasi langsung ke perusahaan, menggunakan instrumen
kuesioner dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 2.
Uji Validitas instrumen kuesioner

Variabel Item Pertanyaan  r- Hitung

Shift Kerja (X1) Item 1 0,702
Item 2 0612
Item 3 0674
Item 4 0,700
Item 5 0,662
Item 6 0384
Item 7 0,832
Item 8 0.598
Item 9 0,667
Item 10 0.585

Stres Kerja (X2) Item 1 0722
Item 2 0323
Item 3 0,648
Item 4 0,717
Item 5 0657
Item 6 0,688
Item 7 0,724
Item 8 0,688
Item 9 0,695
Item 10 0319
Item 11 0272

Kinerja Karyawan (Y) Item 1 0529
Item 2 0,555
Item 3 0,707
Item 4 0,694
Item 5 0762
Item 6 0595
Item 7 0,757
Item 8 0231
Item 9 0468
Item 10 0,649

Berdasarkan tabel sampai tabel diatas menunjukkan bahwa, seluruh nilai r-hitung untuk item
pertanyaan kuesioner pada variabel penelitian yang digunakan menghasilkan nilai r-hitung yang lebih
besar dari nilai r-tabel. Nilai r-tabel untuk jumlah sampel (n=93) adalah sebesar 0,282 sehingga seluruh
item pertanyaan pada masing-masing kuesioner dapat dinyatakan valid.

Tabel 3.
Hasil pengujian Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Shift Kerja (X1) 0,841 Reliabel
Stres Kerja(X2) 0,805 Reliabel
Kinerja Karyawan(Y) 0,795 Reliabel

Hasil pengujian reliabilitas dalam tabel diatas menunjukkan semua variabel dalam penelitian ini
mempunyai koefisien cronbach’s Alpa (o) vang lebih besar dari 0,60 sehingga dapat dikatakan semua
konsep pengukuran masing-masing variabel dari kuesioner adalah reliabel.
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Uji Normalitas
Maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja
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Gambar 1.
Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan grafik p-plotpada gambar 3 diatas ini memperlihatkan penyebaran (titik) disekitar
garis regresi (diagonal) dan penyebaran titik-titik data searah mengikuti garis diagonal, maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikoliniearitas

Tabel 4.
Hasil Uji Multikoleniaritas
Coefficients"
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 34343 5403 6.356 000
Shift Kerja 345 099 368 3.486 001 .876 1.142
Stres Kerja  -086 097 -.094 -.887 377 .876 1.142

a. Dependent Variable: Kinerja

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai VIF semua variabel bebas dalam penelitian ini lebih
kecil dari 10 sedangkan nilai toleransi semua variabel bebas lebih dari 10 % yang berarti tidak terjadi
korelasi antar variabel bebas yang nilainya lebih dari 90 %, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat gejala multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi.

Tabel 5.
Regresi Linier Berganda
Coefficientsa
Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 34.3435.403 6.356.000
1 Shift Kerja 345 .099 368 3.486.001.876 1.142
Stres Kerja -.086 .097 -.094 -.887 377.876 1.142

a. Dependent Variable: Kinerja

Nilai konstanta sebesar 11,284 menyatakan bahwa jika tidak ada variabel Bebas (Shift Kerja dan
Stress Kerja) maka Kinerja Karyawan tetap menghasilkan nilai sebesar 34,343 atau dengan kata lain,
jika variabel bebas sama dengan () maka kinerja tetap menghasilkan 34,343,
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Nilai koefisiensi regresi X1 sebesar 0,345 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 tingkat nilai X1
(Shift Kerja) akan meningkatkan Kinerja Karyawansebesar (0,343 dengan anggapan variabel bebas lain
tidak mempengaruhi atau = 0.

Nilai koefisiensi regresi X2 sebesar -0,086 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 tingkat nilai X2
(Stress Kerja) akan menurunkan Kinerja Karyawan sebesar 0,086 dengan anggapan variabel bebas lain
tidak mempengaruhi atau = 0.

Analisis Korelasi dan Determinan

Tabel 6.
Analisis Korelasi
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 347a 120 101 2.84251
a. Predictors: (Constant), Stress Kerja, Shift Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja

Dari tabel 4, pada kolom Koefisien korelasi (R) ditemukan hasil sebesar 0,347, berada pada
interval antara 0,2 — 0,399. Dari hasil tersebut maka dapat di tafsirkan bahwa hubungan variabel Bebas
(Shift Kerja dan Stress Kerja) terhadap variabel terikat (Kinerja Karyawan) memiliki tingkat hubungan
Lemabh.

Tabel 7.
Hasil Uji-t
Coefficients"
Unstandardized Standardized . . .
Model Coefficients Coefficients  t Sig. Collinearity Statistics
B Std. Error ~ Beta Tolerance VIF
(Constant)  34.343 5403 6.356 000
1 Shift Kerja .345 099 368 3486 001 876 1.142
Stres Kerja  -.086 097 -094 -.887 377 876 1.142

a. Dependent Variable: Kinerja

Shift Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel Shift Kerja (X1) sebesar
0.001 Nilai tersebut lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Shift
Kerja memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Karyawan. Maka dapat disimpulkan
bahwa HO ditolak dan H1 diterima.
Stress Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel Stress Kerja (X2)
sebesar 0,377. Nilai tersebut lebih Besar dari nilai signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Stress Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Maka dapat disimpulkan bahwa
H2 ditolak dan HO diterima.

Uji-F (Simultan)
Tabel 8.
Hasil Uji-F (Simultan)
ANOVA®
Model Sum of Squaresdf Mean SquareF  Sig.
I Regression99 262 2 49631 6.143.003b
Residual  727.190 908.080
Total 826452 92

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Stress Kerja, Shift Kerja
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,003. Nilai tersebut lebih
kecil dari nilai signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Shift Kerja dan Stress Kerja secara
Bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Maka dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan H3 diterima.
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Pengaruh Shift Kerja terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan Pada PT. Huadi Nickel Alloy
Indonesia di Kabupaten Bantaeng

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis secara persial (uji-t), diperoleh nilai signifikansi
variabel Shift Kerja (X1) sebesar 0,001. Nilai tersebut lebih kecil dari nilai signifikansi 005. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Shift kerja memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja karyawan
(Y). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara variabel
Shift kerja dan kinerja karyawan di PT. Huadi Nickel Alloy Indonesia di Kabupaten Bantaeng hipotesis
dalam penelitian ini diterima.

Berdasarkan pemaparan hasil pengujian, teori yang mendukung dan penelitian terdahulu yang
memiliki hasil yang sama dengan penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa Shift Kerjaberpengaruh
signifikan terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan, sesuai dengan hasil pengujian yang menunjukan
bahwa semakin meningkatnya Shift Kerja maka akan meningkatkan pula Kinerja Karyawan namun,
Shift kerja yang terlalu panjang akan mengalami gangguan keschatan bagi karyawannya.

Pengaruh Stress Kerja terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan Pada PT. Huadi Nickel Alloy
Indonesia di Kabupaten Bantaeng

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis secara persial (uji-t), diperoleh nilai signifikansi
variabel Stress Kerja (X2) sebesar 0,377. Nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa stress kerja memberikan pengaruh yang tidak signifikan terhadap Kinerja
karyawan (Y). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang negative namun tidak
signifikan antara variabel stress kerja dan kinerja karyawan di PT. Huadi Nickel Alloy Indonesia di
Kabupaten Bantaeng hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang negatif antara variabel stress kerja
terhadap kinerja karyawan PT. Huadi Nickel Alloy Indonesia. Dari hasil penelitian diketahui skor
tertinggi pada indikator gangguan psikologis. Semakin tinggi gangguan psikologis yang dialami
karyawan maka semakin buruk perilaku inovatif karyawan. Semakin tinggi tingkat stress yang dirasakan
karyawan maka menurunkan hasil kerja karyawan.

SIMPULAN

Shift kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Huadi Nickel Alloy
Indonesia kab. Bantaeng.

Stress kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Huadi Nickel Alloy
Indonesia kab. Bantaeng.

Shift kerja dan stress kerja secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan di PT. Huadi Nickel Alloy Indonesia kab. Bantaeng.
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